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ABSTRAK

Calon pengantin merupakan kelompok yang harus diperhatikan kesehatannya, terutama status gizinya. Mengabaikan gizi
sebelum hamil akan berisiko terkena kekurangan energi kronis yang dapat berdampak pada bayi yang akan dilahirkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran status gizi, pengetahuan, dan sikap gizi prakonsepsi calon pengantin
laki-laki dan perempuan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Bogor. Penelitian ini
menggunakan desain studi cross-sectional dengan pendekatan sampling jenuh. Responden terdiri atas 50 calon pengantin
(25 laki-laki dan 25 perempuan) yang mengikuti program Bimbingan Perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA)
Sukamakmur. Data dikumpulkan melalui kuesioner pengetahuan dan sikap yang telah divalidasi, serta pengukuran
antropometri untuk menentukan status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas calon pengantin memiliki status gizi normal (62%), proporsi overweight dan obesitas lebih tinggi pada laki-laki
(20%) dibandingkan perempuan (8%). Pengetahuan tentang gizi prakonsepsi mayoritas berada pada kategori kurang
(44%), terutama pada laki-laki (52%). Sementara itu, sikap positif terhadap gizi prakonsepsi ditemukan pada 70%
responden, lebih tinggi pada perempuan (80%) dibandingkan laki-laki (60%). Penelitian ini menyimpulkan bahwa
meskipun status gizi sebagian besar calon pengantin normal, masih cukup banyak responden yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang, khususnya pada laki-laki. Diperlukan program edukasi gizi prakonsepsi yang terintegrasi dengan
pelayanan KUA untuk meningkatkan kesiapan calon pengantin dalam mendukung kehamilan yang sehat dan generasi
penerus yang berkualitas.

Kata Kunci: status gizi, pengetahuan, sikap, gizi prakonsepsi, calon pengantin

ABSTRACT

Prospective brides and grooms are a group whose health, particularly their nutritional status, must be prioritized.
Neglecting nutrition before pregnancy increases the risk of chronic energy deficiency, which can adversely affect the
newborn. This study aims to describe the nutritional status, knowledge, and attitudes related to preconception nutrition
among prospective brides and grooms at the Office of Religious Affairs (KUA) in Sukamakmur District, Bogor Regency. A
cross-sectional study design with a saturated sampling approach was employed. The respondents comprised 50
prospective brides and grooms (25 men and 25 women) participating in the Marriage Counseling Program at the
Sukamakmur KUA. Data were collected using validated questionnaires on knowledge and attitudes, along with
anthropometric measurements to assess nutritional status based on Body Mass Index (BMI). The results showed that most
prospective brides and grooms had normal nutritional status (62%), but the proportion of overweight and obesity was
higher among men (20%) than women (8%). Knowledge of preconception nutrition was predominantly in the low category
(44%), particularly among men (52%). Meanwhile, positive attitudes toward preconception nutrition were found in 70% of
respondents, with higher proportions among women (80%) compared to men (60%). This study concludes that although
most prospective brides and grooms had normal nutritional status, there was a significant lack of knowledge, especially
among men. An integrated preconception nutrition education program in collaboration with KUA services is needed to
improve the readiness of prospective brides and grooms for healthy pregnancies and the development of quality future
generations.
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PENDAHULUAN
Kesehatan calon pengantin, khususnya status
gizinya, merupakan aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam mempersiapkan generasi
penerus yang berkualitas. Kondisi gizi sebelum
kehamilan atau masa prakonsepsi memegang
peranan penting dalam memastikan fungsi
optimal organ reproduksi, proses konsepsi yang
sehat, dan penyediaan nutrisi yang memadai bagi
pertumbuhan serta perkembangan janin (1).
Berbagai studi menunjukkan bahwa status gizi
yang buruk, baik overweight maupun Kekurangan
Energi Kronis (KEK), dapat berdampak negatif
pada proses kehamilan. Calon ibu dengan
overweight atau obesitas berisiko lebih tinggi
mengalami preeklampsia, hipertensi gestasional,
diabetes gestasional, hingga kelahiran bayi
dengan kelainan bawaan atau berat badan lahir
besar (2). Sebaliknya, KEK pada calon ibu dapat
mengakibatkan komplikasi kehamilan, seperti
anemia, persalinan prematur, berat badan lahir
rendah (BBLR), hingga stunting pada anak (3).
Persoalan gizi prakonsepsi tidak hanya
berpusat pada calon pengantin perempuan.

Calon pengantin laki-laki juga memegang
peranan penting dalam keberhasilan kehamilan
sehat dan pembentukan keluarga yang

berkualitas. Status gizi calon pengantin laki-laki
yang tidak ideal, seperti obesitas, dapat
berdampak pada penurunan kualitas sperma dan
meningkatkan risiko infertilitas. Laki-laki yang
mengalami obesitas juga memiliki risiko lebih
tinggi terhadap gangguan metabolisme yang
dapat memengaruhi proses konsepsi (4).
Dukungan dari calon suami dalam memenuhi
kebutuhan gizi istri selama kehamilan juga
merupakan faktor penting dalam mendorong
motivasi dan kepercayaan diri perempuan untuk
menjalani kehamilan yang sehat (5).

Namun, kesadaran mengenai pentingnya
gizi prakonsepsi pada calon pengantin di
Indonesia masih relatif rendah. Berdasarkan data
Riskesdas tahun 2018, prevalensi status gizi
perempuan usia reproduktif di Indonesia
menunjukkan proporsi yang mengkhawatirkan:
7,8% kurus, 47,8% normal, 15,1% overweight, dan
29,3% obesitas (6). Di Kabupaten Bogor, angka
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obesitas bahkan mencapai 34,05%, lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nasional (7). Selain itu,
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pengetahuan calon pengantin tentang gizi
prakonsepsi masih rendah. Sebagai contoh,
sebuah studi di Jakarta Barat melaporkan
mayoritas calon pengantin, baik laki-laki maupun
perempuan, tidak memiliki pemahaman yang
cukup tentang kebutuhan gizi pranikah (8).
Penelitian lain mengungkapkan hanya 23,68%
calon pengantin perempuan yang memiliki
pengetahuan baik terkait gizi prakonsepsi (9).

Pengetahuan yang terbatas mengenai gizi
prakonsepsi berisiko memengaruhi sikap dan
perilaku calon pengantin dalam mempersiapkan
kehamilan (10). Sikap yang positif terhadap gizi
prakonsepsi sangat bergantung pada informasi
yang diterima dan dipahami oleh calon pengantin.
Pengetahuan yang kurang, terutama di kalangan
laki-laki, dapat menyebabkan  minimnya
perhatian terhadap aspek gizi, baik untuk dirinya
sendiri maupun untuk pasangannya. Padahal,
laki-laki sebagai kepala keluarga memiliki peran
penting dalam pengambilan keputusan terkait
kesehatan ibu dan anak di masa depan (8).

Selain itu, minimnya penelitian yang secara
spesifik menggambarkan status gizi,
pengetahuan, dan sikap terkait gizi prakonsepsi
pada calon pengantin laki-laki menambah
kesenjangan informasi. Kebanyakan studi lebih
fokus pada calon pengantin perempuan,
mengabaikan pentingnya peran laki-laki dalam
mempersiapkan kehamilan sehat. Padahal,
dukungan laki-laki ~ dapat = meningkatkan
kesuksesan program kesehatan prakonsepsi dan
kehamilan. Data nasional maupun lokal yang lebih
terperinci mengenai calon pengantin laki-laki dan
perempuan dibutuhkan untuk merancang
intervensi yang lebih efektif dan holistik.

Berdasarkan permasalahan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
status gizi, pengetahuan, dan sikap terkait gizi
prakonsepsi pada calon pengantin laki-laki dan
perempuan di Kecamatan  Sukamakmur,
Kabupaten Bogor. Fokus penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi kondisi gizi prakonsepsi di
tingkat  komunitas, mengevaluasi  tingkat
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pengetahuan calon pengantin  mengenai
pentingnya gizi prakonsepsi, dan memahami
sikap mereka terhadap gizi prakonsepsi.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif tentang kondisi
calon pengantin di daerah tersebut dan menjadi
dasar untuk merancang program pendidikan gizi
prakonsepsi yang lebih tepat sasaran.

Dengan mengatasi kesenjangan
pengetahuan dan sikap terhadap gizi prakonsepsi,
diharapkan dapat tercipta calon pengantin yang
lebih siap secara fisik dan mental untuk
menghadapi kehamilan, sehingga mendukung
terciptanya generasi penerus yang sehat dan
berkualitas. Penelitian ini juga bertujuan untuk
menyoroti pentingnya keterlibatan laki-laki dalam
promosi kesehatan prakonsepsi sebagai upaya
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
secara menyeluruh.

METODE

Penelitian termasuk studi kuantitatif deskriptif
dengan desain studi cross-sectional. Tempat
penelitian berlokasi di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Sukamakmur, Kabupaten
Bogor, Provinsi Jawa Barat. Populasi yang
termasuk dalam penelitian ini antara lain ialah
semua calon pengantin di wilayah KUA
Sukamakmur yang mendaftar ke KUA pada
periode penelitian. Jumlah calon pengantin yang
mendaftarkan diri di KUA Sukamakmur setiap
bulan bervariasi dengan rata-rata pendaftaran 47
pasangan per bulan berdasarkan data pada tahun
2023. Karena jumlah populasi yang kecil, maka
pendekatan pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampling jenuh.
Peneliti mengambil sampel semua pasangan
calon pengantin yang datang ke KUA untuk
melaksanakan Bimbingan Perkawinan (Bimwin)
pada periode pelaksanaan penelitian yaitu bulan
Juli tahun 2024. Kriteria inklusi dalam penelitian
ini adalah calon pengantin yang terdaftar di KUA
Sukamakmur, sepasang calon pengantin yang
hadir pada saat penelitian dilaksanakan, calon
pengantin yang dapat membaca dan calon
pengantin menyetujui untuk dijadikan sampel.

Krieria eksklusi adalah calon pengantin yang tidak
mengisi kuesioner dengan lengkap.

Pengumpulan data dilaksanakan langsung
oleh penelitian menggunakan metode
wawancara dan pengukuran antropometri.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data
tentang karakteristik responden serta
pengetahuan dan sikap tentang gizi prakonsepsi.
Kuesioner karakteristik berisi data diri responden
yaitu nama lengkap, nama pasangan, tanggal
lahir, usia, pendidikan, dan pekerjaan. Kuesioner
pengetahuan terdiri dari 16 pertanyaan terkait
gizi prakonsepsi meliputi manfaat dan sumber zat
gizi yang dibutuhkan, serta masalah gizi saat
prakonsepsi. Kuesioner sikap terdiri dari 10
pernyataan untuk melihat respon atau penilaian
responden dalam menerima atau menolak
memenuhi kebutuhan gizi prakonsepsi.

Kuesioner pengetahuan dan sikap tersebut
telah melalui uji validasi dengan nilai Chronbach
alpha 0,812 untuk kuesioner pengetahuan dan
0,874 untuk kuesioner sikap. Uji validasi
dilakukan terhadap 30 calon pengantin di KUA
yang sama pada bulan Maret tahun 2024. Skor
pengetahuan dihitung dengan mengkonversi
jawaban benar menjadi 100%, sementara skor
sikap dikonversi menjadi 100% terhadap skor
maksimum yang mungkin vyaitu 40. Skor
pengetahuan dikategorikan menjadi kurang (Skor
<60%), sedang (Skor 60% - 80%), dan baik (Skor
>80%). Skor sikap dikategorikan menjadi negatif
(Skor <70%) dan positif (Skor 270%).

Pengukuran antropometri dilakukan oleh
peneliti dengan metode terstandar. Pengukuran
berat badan menggunakan timbangan berat
badan digital dengan akurasi 0,1 Kg dan
pengukuran tinggi badan dilakukan menggunakan
microtoise dengan akurasi 0,1 cm. Berat badan
dan tinggi badan lalu dikonversi menjadi Indeks
Massa Tubuh (IMT). IMT dikategorikan menjadi
lima kategori yaitu sangat kurus, kurus, normal,
gemuk, dan obesitas. Data diolah dengan
menggunakan perangkat analisis statistik. Hasil
pengumpulan data dipresentasikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi serta teks. Untuk data
numerik dilakukan uji normalitas untuk
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mengetahui apakah data yang tersedia normal
atau tidak.

Pengambilan data dilakukan setelah
peneliti mendapatkan persetujuan etik dari
Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Purwokerto dengan Nomor
registrasi KEPK/UMP/78/V/2024.

HASIL
Responden pada penelitian ini merupakan
pasangan calon pengantin laki-laki dan

perempuan yang pernikahannya terdaftar di KUA
Sukamakmur dan hadir pada saat penelitian
berlangsung vyaitu pada program Bimbingan
Pernikahan (Bimwin) selama bulan Juli 2024.
Total keseluruhan responden adalah 50 calon
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pengantin, terdiri atas 25 orang laki-laki dan 25
orang perempuan. Tabel 1 menunjukkan bawah
rentang usia calon pengantin adalah 19-29 tahun
dengan median usia calon pengantin untuk laki-
laki, yaitu 24 tahun dan perempuan yaitu 20
tahun. Sebanyak 56% calon pengantin
perempuan berusia kurang dari 21 tahun,
sementara calon pengantin laki-laki 94% berada
pada kelompok wusia 21 tahun ke atas.
Berdasarkan pendidikan terakhir responden
sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan SMA/sederajat dengan jumlah 42%.
Berdasarkan jenis pekerjaan, mayoritas calon
pengantin laki-laki bekerja sebagai karyawan,
(40%), sementara calon pengantin perempuan,
mavyoritas tidak bekerja (84%) (Tabel 1).

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Calon Pengantin

Laki-laki Perempuan Total
Variabel (n=25) (n=25) (n=50)
n % n % n %
Usia
<21 tahun 1 4% 14 56% 15 30%
>21 tahun 24 96% 11 44% 35 70%
Pendidikan
SD 7 28% 6 24% 13 26%
SMP 6 24% 9 36% 15 30%
SMA 12 48% 9 36% 21 42%
Perguruan 0 0% 1 4% 1 2%
Tinggi
Pekerjaan
Buruh 7 28% 0 0% 7 14%
Karyawan 10 40% 4 16% 14 28%
Wirausaha 7 28% 0 0% 7 14%
Tidak Bekerja 1 1% 21 84% 22 44%
Hasil penelitian menunjukkan secara dengan IMT 16,44 kg/m?, sebanyak 28% memiliki

keseluruhan, sebagian besar responden memiliki
status gizi normal yaitu sebanyak 62%. Pada calon
pengantin laki-laki sebanyak 16% memiliki status
gizi kurus dengan nilai IMT paling rendah 17,09
kg/m? dan 8% memiliki status gizi obesitas
dengan nilai IMT paling tinggi 31,53 kg/m?. Pada
calon pengantin perempuan terdapat 1 (satu)
responden yang memiliki status gizi sangat kurus
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status gizi kurus, dan 8% memiliki status gizi
gemuk dengan nilai IMT paling tinggi 26,65 kg/m?.
Secara umum, calon pengantin laki-laki memiliki
kecenderungan lebih banyak mengalami obesitas
dibandingkan perempuan, dan calon pengantin
perempuan memiliki kecenderungan lebih
banyak yang mengalami masalah gizi kurang
(Tabel 2).
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Tabel 2. Gambaran Status Gizi Calon Pengantin Berdasarkan IMT?

Laki-laki Perempuan Total
Status Gizi (n=25) (n=25) (n=50)
n % n % n %
Sangat Kurus 0 0% 1 4% 1 2%
Kurus 4 16% 7 28% 11 22%
Normal 16 64% 15 60% 31 62%
Gemuk 3 12% 2 8% 5 10%
Obesitas 2 8% 0 0% 2 4%
Min-Max 17,09 -31,53 16,44 — 26,65 16,44 -31,53
Median 22,18 20,16 20,23

2IMT=Indeks Massa Tubuh

Hasil penelitan  menunjukkan bahwa
diketahui secara keseluruhan hanya 14%
responden dikategorikan memiliki skor baik

untuk pengetahuan gizi prakonsepsi, dengan
rerata skor yang didapatkan adalah 59,00. Pada
calon pengantin laki-laki sebagian besar memiliki
pengetahuan kurang yaitu sebanyak 52%. Pada

calon pengantin perempuan sebagian besar
memiliki pengetahuan cukup yaitu sebanyak 48%
dan hanya 36% yang memiliki skor pengetahuan
kurang 36%. Dari hasil ini disimpulkan bahwa skor
pengetahuan calon pengantin perempuan lebih
baik dibandingkan dengan skor pengetahuan
calon pengantin laki-laki (Tabel 3).

Tabel 3. Gambaran Pengetahuan Calon Pengantin Mengenai Gizi Prakonsepsi

Laki-laki Perempuan Total
Pengetahuan (n=25) (n=25) (n=50)
n % n % n %
Kurang 13 52% 9 36% 22 44%
Cukup 9 36% 12 48% 21 42%
Baik 3 12% 4 16% 7 14%
Skor Pengetahuan 56,75 + 16,52 61,25+ 16,33 59,00 + 16,42

(Rerata £ SD)

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
diketahui secara keseluruhan responden bersikap
positif terhadap gizi prakonsepsi yaitu sebanyak
70% dengan rerata skor 75,5. Pada calon

pengantin laki-laki sebanyak 60% memiliki sikap
positif, lebih rendah dari calon pengantin
perempuan dengan 80% memiliki sikap positif
(Tabel 4).

Tabel 4. Gambaran Sikap Calon Pengantin Mengenai Gizi Prakonsepsi

Laki-laki Perempuan Total
Sikap (n=25) (n=25) (n=50)
n % n % n %
Negatif 10 40% 5 20% 15 30%
Positif 15 60% 20 80% 35 70%
Rerata skor sikap 74,2 £8,71 76,8 + 8,49 75,5+ 8,61

(rerata £ SD)
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DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik usia
responden termasuk usia dewasa awal yaitu
rentang usia 19 — 29 tahun. Sejalan dengan
penelitian terdahulu diketahui mayoritas calon
pengantin di tiga KUA wilayah Jakarta Barat
berada pada kelompok usia dewasa awal (8). Hal
ini sudah sesuai dengan Undang - Undang Nomor
16 Tahun 2019 bahwa batasan usia minimal
untuk melakukan pernikahan adalah 19 tahun
(11). Menurut BKKBN usia ideal untuk menikah
adalah paling kecil 21 tahun bagi perempuan dan
25 tahun bagi laki-laki, karena pada usia tersebut
calon pengantin sudah siap secara fisik dan psikis
untuk berumah tangga (12).

Usia dapat berdampak pada daya tangkap
dan pola pikir seseorang, karena kemampuan
kognitif dan kemampuan memahami seseorang
meningkat seiring bertambahnya usia (13),
sehingga dengan adanya batasan usia ideal
menikah setidaknya calon pengantin dapat
mengambil keputusan yang tepat dalam
menerima informasi yang didapatkan.
Berdasarkan hasil penelitian, calon pengantin
perempuan lebih banyak yang menikah pada usia
kurang dari 21 tahun yaitu sebanyak 56% dengan
rata-rata usia saat menikah 20 tahun. Dari data
tersebut menunjukkan bahwa calon pengantin
perempuan dalam kategori usia yang belum ideal
untuk menikah. Berbeda dengan calon pengantin
laki-laki yang hampir semuanya menikah pada
usia 21 tahun keatas yaitu sebanyak 96%. Hasil
penelitian ini sebanding dengan data Badan Pusat
Statistik (BPS) 2022 dimana usia menikah
pertama pada laki—laki mayoritas berusia di atas
21 tahun sedangkan rata-rata perempuan usia
menikah pada 19 — 21 tahun (13).

Karakteristik  responden  berdasarkan
pendidikan sebagian besar berpendidikan SMA
yaitu sebanyak 42%. Begitu pula dengan
penelitian lainnya yang serupa menunjukkan
mayoritas responden berpendidikan SMA yakni
sebanyak 60,53% calon pengantin (13). Sejalan
dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) tamatan
pendidikan terbanyak berasal dari SMA/sederajat
dengan persentase 30,22% pada Maret 2023 (14).
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa
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pendidikan tertinggi calon pengantin laki-laki
ditempuh hingga jenjang SMA, lain halnya
dengan calon pengantin perempuan pendidikan
tertinggi yaitu perguruan tinggi dengan jumlah 1
(satu) responden. Pendidikan merupakan upaya
untuk meningkatkan karakter seseorang agar
orang tersebut dapat mempunyai kemampuan
yang baik. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka akan semakin mudah seseorang
dalam menerima informasi yang di dapat
sehingga menambah  pengetahuan vyang
dimilikinya (15). Namun masih banyak calon
pengantin yang hanya menempuh pendidikan
hingga SD, yaitu sebanyak 26% dan SMP sebanyak
30%.

Berdasarkan pekerjaan, calon pengantin di
KUA Kecamatan Sukamakmur memiliki
perbedaan karakteristik. Pada perempuan
banyak yang tidak bekerja yaitu sebesar 84%,
serupa dengan penelitian terdahulu pekerjaan
calon pengantin perempuan di KUA Kecamatan
Malimping rata—rata tidak bekerja atau hanya
membantu orang tuanya di rumah. Sedangkan
pada laki-laki hampir semua catin memiliki
pekerjaan sehingga dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya secara ekonomi. Pekerjaan dilakukan
untuk memperoleh pendapatan. Pekerjaan dan
pendapatan yang didapat terbatas, kemungkinan
besar kurang dapat memenuhi kebutuhan yang
sesuai dengan kebutuhan tubuh (15). Pekerjaan
catin laki-laki di KUA Sukamakmur antara lain
sebagai buruh 28%, wirausaha 28% dan paling
banyak adalah karyawan 40%. Sejalan dengan
penelitian lain, mayoritas pekerjaan calon
pengantin sebagai karyawan yaitu sebanyak
45,8% (16).

Status gizi calon pengantin, baik laki-laki
maupun perempuan, merupakan faktor penting
yang dapat mempengaruhi kesehatan dan
kesejahteraan keluarga di masa depan. Hasil
penelitian didapatkan berdasarkan IMT sebagian
besar calon pengantin memiliki status gizi normal
yaitu sebesar 62%. Sejalan seperti penelitian yang
berlokasi di KUA Kecamatan Pancoran Mas
bahwa calon pengantin kebanyakan memiliki
status gizi normal yaitu sebanyak 63,2% (22).
Penelitian terbaru mengenai gambaran status gizi
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terhadap calon pengantin di KUA Gading Rejo
juga mendapati hasil yang sejalan, yaitu proporsi
62% catin dalam status gizi normal (17).

Pada responden lainnya yang tidak dalam
kategori status gizi normal dari hasil penelitian
diketahui calon pengantin laki-laki cenderung
mengalami masalah gizi berlebih, sementara
perempuan menghadapi kekurangan gizi. Hasil
pada calon pengantin laki—laki sesuai dengan data
SKI 2023 dimana status gizi laki—laki yang tidak
dalam kategori normal kebanyakan berada pada
gizi lebih daripada gizi kurang. Proporsi status gizi
penduduk laki-laki dewasa berdasarkan IMT
menunjukkan 61,6% normal, 9,2% gizi kurang,
dan  29,3% gizi lebih. Berbeda jika
membandingkan hasil antara status gizi calon
pengantin perempuan dengan data SKI 2023, di
KUA Sukamakmur perempuan dengan status gizi
selain normal kebanyakan menduduki kategori
gizi kurang sedangkan data SKI 2023 lebih banyak
pada kategori gizi lebih. Sehingga didapatkan
proporsi status gizi kurang dalam penelitian ini
lebih tinggi daripada SKI 2023 (18).

Hal ini dikonfirmasi oleh penelitian
terdahulu mengenai indeks massa tubuh (IMT)
dan penerapan anjuran nutrisi pada kedua jenis

kelamin, diketahui bahwa perempuan lebih
sering mengurangi konsumsi daripada laki-laki,
oleh karena itu perempuan lebih sering

kekurangan berat badan daripada laki—laki (18).
Selain itu, perempuan lebih sadar akan citra
tubuh dan menempatkan penampilan lebih
penting jika dibandingkan dengan laki-laki (19,
20). Perempuan lebih mungkin merasakan diri
mereka kelebihan berat badan padahal
sebenarnya berat badan mereka rata-rata atau
bahkan kurang berat badan, sementara banyak
laki-laki cenderung khawatir dirinya overweight
padahal mereka sebenarnya obesitas (20).

Status gizi normal menggambarkan
keseimbangan antara asupan yang di konsumsi
tubuh memperoleh zat - zat gizi yang cukup
dengan kebutuhan. Status gizi yang normal saat
masa prakonsepsi membantu alat reproduksi
berfungsi secara optimal, seperti pematangan sel
telur yang lancar, produksi sel telur yang baik, dan
proses pembuahan yang sempurna. Status gizi

yang normal juga berperan penting untuk
menyediakan stok nutrisi saat tumbuh kembang
janin (20). Status gizi normal bermanfaat untuk
perkembangan otak dan tubuh, yang mengarah
pada peningkatan kesehatan fisik dan mental
sehingga terjadi peningkatan kualitas hidup (21).
Dapat dikatakan bagi responden yang memiliki
status gizi normal sudah memiliki rasa peduli
terhadap kesehatannya.

Gizi lebih pada laki-laki masa prakonsepsi
dapat menyebabkan sejumlah dampak negatif.
Kelebihan berat badan atau obesitas dapat
mengurangi kualitas sperma, meningkatkan risiko
gangguan metabolik, serta menyebabkan
masalah hormonal yang dapat memengaruhi
kesuburan. Penelitian tersebut menyimpulkan
indeks masa tubuh (IMT) vyang berlebih
meningkatkan risiko penurunan kualitas sperma.
Laki-laki yang kelebihan berat badan dapat
meningkatkan risiko perubahan kualitas sperma
baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Masalah kualitas sperma ini mengindikasikan
peningkatan derajat infertilitas atau kemandulan
pada laki-laki (4).

Pada perempuan dengan status gizi kurang
saat prakonsepsi memiliki dampak serius
kedepannya. Dari segi kesehatan ibu, dapat
meningkatkan risiko komplikasi selama
kehamilan dan kelahiran serta memengaruhi
kesehatan jangka panjang (4). Masalah
perkembangan dan pertumbuhan janin, risiko
kelahiran prematur, BBLR, hingga stunting juga
merupakan dampak dari kekurangan gizi masa
prakonsepsi (22). Penentuan status gizi calon
pengantin menjadi hal yang harus diutamakan
karena berpengaruh dalam mempersiapkan
kehamilan. Selain itu, gizi merupakan pilar utama
dari kesehatan dan kesejahteraan sepanjang
siklus kehidupan (23).

Pengetahuan gizi prakonsepsi diperoleh
dari hasil tes yang terdiri dari 16 butir soal yang
telah teruji validitas dan reliabilitasnya.
Berdasarkan data hasil analisis pengetahuan
calon pengantin tentang gizi prakonsepsi
didapatkan bahwa tingkat pengetahuan laki-laki
dan perempuan masih lebih baik pengetahuan
yang dimiliki oleh calon pengantin perempuan.

66




Terdapat 52% calon pengantin laki-laki dengan
tingkat pengetahuan kurang. Sedangkan untuk
pengetahuan calon pengantin perempuan yang
masuk dalam kategori kurang hanya 36%. Hasil
penelitian ini sejalan seperti penelitian lain
dimana tingkat pengetahuan calon pengantin
laki-laki tentang kesehatan prakonsepsi lebih
rendah dibandingkan dengan tingkat
pengetahuan calon pengantin perempuan (8, 16).
Hal ini menunjukkan bahwa calon pengantin
perempuan memiliki pemahaman yang lebih baik
terkait hal apa saja yang harus disiapkan untuk
menunjang kehamilan yang sehat.

Secara khusus, perempuan menunjukkan
pengetahuan yang lebih unggul mengenai semua
bidang gizi, seperti yang dikonfirmasi oleh
sebagian besar penelitian yang menangani
evaluasi pengetahuan gizi (24). Perbedaan
kesadaran antar gender berkontribusi pada
perbedaan dalam pengetahuan gizi. Pada
umumnya perempuan lebih memiliki tingkat
kesadaran vyang baik dalam mencari tahu
informasi gizi dibandingkan dengan laki - laki baik
itu secara formal maupun informal (25). Dalam
penelitian terdahulu mengungkapkan perempuan
dan kelompok usia yang lebih tua tampaknya
lebih  peduli terhadap kesehatan, dan
dihipotesiskan  bahwa peningkatan minat
terhadap makanan sehat dapat menghasilkan
peningkatan pengetahuan gizi karena upaya yang
disengaja untuk mencari informasi gizi (26).

Gizi dan makanan cenderung menjadi
“domain perempuan”. Perempuan lebih mungkin
daripada laki-laki untuk terpapar pada informasi
kesehatan terkait gizi, sehingga meningkatkan
kesempatan mereka untuk memperoleh
pengetahuan (26). Aktivitas yang berhubungan
dengan makanan, seperti berbelanja, memasak
dan makan secara konvensional disajikan sebagai
berpusat pada perempuan. Mengingat peran

tradisional  perempuan dalam  membeli,
menyiapkan, dan menyediakan makanan, tidak
mengherankan bahwa laki-laki kurang

mengetahui tentang manfaat kesehatan dari jenis
makanan tertentu (24).

Sikap merupakan sebuah respons pada
suatu objek, lingkungan dan orang dari perasaan
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positif maupun negatif sebagai hasil pengetahuan
yang diterima dan semua hal yang telah
dilewatkan yang bisa disebut sebagai pengalaman
(27). Seseorang yang berpengetahuan luas tidak
menjamin akan mempunyai sikap yang positif.
Orang tersebut harus mahir dalam mengolah,
menyerap, dan memahami informasi yang
diperoleh. Sikap positif yang dimaksud adalah
adanya keserasian antara pengetahuan dan sikap
itu sendiri. Dengan sikap yang positif terhadap gizi
prakonsepsi diharapkan calon pengantin dapat
mempersiapkan diri untuk kehamilan yang sehat
(28). Hasil penelitian menunjukkan secara
keseluruhan calon pengantin di KUA Sukamakmur
memiliki sikap positif terhadap gizi prakonsepsi.
Namun masih ada 40% laki-laki dan 20%
perempuan yang memiliki sikap negatif terhadap
gizi prakonsepsi.

Calon pengantin yang masih memiliki sikap
negatif terhadap pernyataan tertentu dapat
disebabkan oleh penafsiran yang salah atau
kurang tepat terhadap pernyataan sikap tersebut.
Penyebab perbedaan sikap antara jenis kelamin
dapat berupa di kalangan perempuan kesadaran
kesehatan yang lebih tinggi secara umum,
pengetahuan yang lebih baik tentang gizi dan
pengetahuan yang lebih baik tentang apa yang
merupakan “diet sehat” (29). Perempuan
umumnya menunjukkan kecenderungan untuk
memilih makanan yang lebih sehat dan jauh lebih
peduli tentang pentingnya pilihan makanan.
Perempuan memiliki keyakinan yang lebih jelas
mengenai manfaat yang diperoleh dari makan
makanan sehat (30).

Penelitian lain menyebutkan perempuan
terbukti lebih bijaksana dalam hal makanan dan
kesehatan dan mereka tampaknya memiliki lebih
banyak keraguan tentang mengonsumsi makanan
tertentu daripada laki-laki, yang lebih percaya diri
dan menunjukkan kepatuhan yang agak tidak
kritis terhadap makanan. Menurut penelitian
tersebut laki-laki biasanya berbicara tentang
makan sebagai kebiasaan dan rutinitas, dan
sebagai aktivitas yang diperlukan untuk
"memberikan bahan bakar” bagi tubuh mereka.
Meskipun mereka menyadari adanya pedoman
makan sehat, mereka sering menunjukkan
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skeptisisme dan penolakan terhadap pesan
pendidikan gizi, dan sering menganggap makan
sehat sebagai sesuatu yang monoton dan tidak
memuaskan (24).

Sikap positif seseorang terhadap kesehatan
belum tentu secara langsung menjadikan
perilakunya positif, namun sikap negatif terhadap
kesehatan hampir pasti akan menyebabkan
perilakunya menjadi negatif (31). Melihat hasil
penelitian ini yang rata—rata masuk dalam
kategori sikap positif, diharapkan tidak hanya
sekedar setuju dengan pernyataan positif atau
tidak setuju dengan pernyataan negatif, namun
mengimplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-
hari.

KESIMPULAN

Gambaran status gizi menurut IMT pada calon
pengantin secara keseluruhan pada kategori
normal. Calon pengantin lainnya yang tidak dalam
status gizi normal pada laki-laki cenderung
memiliki status gizi lebih dan pada perempuan
cenderung memiliki status gizi kurang. Gambaran
pengetahuan calon pengantin terkait gizi
prakonsepsi rata-rata pada kategori kurang, akan
tetapi kategori pengetahuan kurang yang dimiliki
perempuan lebih sedikit daripada Ilaki—laki.
Gambaran sikap terkait gizi prakonsepsi pada
calon pengantin didominasi dengan kategori
positif, namun lebih banyak pada perempuan
dibandingkan laki—laki.

Saran yang diberikan dari hasil penelitian
ini adalah bagi pelayanan kesehatan diharapkan
memberikan pendidikan gizi khusus bagi calon
pengantin melalui kerjasama dengan pihak
Kantor Urusan Agama (KUA) dan bagi calon
pengantin diharapkan lebih aktif mencari
informasi terkait gizi prakonsepsi. Hasil penelitian
juga menunjukkan kurangnya pengetahuan calon
pengantin laki-laki terhadap gizi prakonsepsi,
sehingga upaya pendidikan gizi untuk sejak dini
bagi laki-laki agar dapat mendukung kesehatan
Ibu sangat diperlukan.
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